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ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUMLAH 
TENAGA KERJA DI KARESIDENAN PEKALONGAN  
TAHUN 2010 – 2015 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 
Jumlah Tenaga Kerja Di Karesidenan Pekalongan Tahun 2010 – 2015”. Adapun 
tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh upah minimum , produk domestik 
regional bruto (PDRB) dan inflasi terhadap jumlah tenaga kerja se-karesidenan 
Pekalongan tahun 2010-2015. Variabel dependen berupa jumlah tenaga kerja 
(TK), sedangkan variabel independen berupa upah minimum (UMK), produk 
domestik regional bruto (PDRB), dan inflasi (INF). Penelitian ini menggunakan 
data sekunder dengan teknik analisis regresi data panel.  Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah model regresi data panel 
yang paling tepat. Berdasarkan uji validitas pengaruh atau uji t, inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah tenaga kerja, sedangkan upah minimum 
dan produk domestik regional bruto (PDRB) berpengaruh positif signifikan 
terhadap jumlah tenaga kerja. Berdasarkan uji F, upah minimum , produk 
domestik regional bruto (PDRB) dan inflasi secara simultan atau bersama-sama 
berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja. 
 
Kata kunci : Upah, Produk Domestik Regional Bruto, Inflasi, Tenaga Kerja, 
Regresi Data   Panel 
 
ABSTRACT 
The study entitled "an analysis of the factors that affect the amount 
of Labor In Pekalongan Regency Year 2010 – 2015". Now the goal is to analyze 
the effect of the minimum wage, gross regional domestic product (GDP) and 
inflation against a number of Pekalongan Regency year 2010-2015. The 
dependent variable in the form of the number of Labor (TK), while the 
independent variable in the form of minimum wage (UMK), gross regional 
domestic product (GDP) and inflation (INF). This study uses secondary data with 
regression analysis techniques to the panel data.  Research result show that the 
Fixed Effect Model (FEM) is a panel data regression model is most appropriate. 
Based on a test of the validity of the t test or influence, inflation has no 
effect against a significant amount of labor, while the minimum wage and gross 
regional domestic product (GDP) of positive effect significantly to the amount 
of labor. Based on test F, minimum wage, gross regional domestic product (GDP) 
and inflation are simultaneous or together have an effect on the amount of labor.   
 
 







Pembangunan ekonomi suatu negara maupun suatu daerah terdiri dari 
berbagai faktor-faktor yang saling berinteraksi antara lain, sumber daya 
manusia (SDM), sumber daya alam (SDA), teknologi dan informasi, sosial 
budaya dan lain-lain. Dalam proses pembangunan ekonomi, manusia berperan 
cukup penting yaitu sebagai tenaga kerja, input pembangunan, dan konsumen 
dari pembangunan itu sendiri. Salah satu permasalahan ekonomi yang sering 
dihadapi oleh negara sedang berkembang (NSB) adalah tingginya 
pertumbuhan penduduk yang menyebabkan semakin cepatnya laju 
pertambahan angkatan kerja, sedangkan kemampuan NSB dalam menciptakan 
kesempatan kerja sangat terbatas. Kondisi demikian mengakibatkan 
melonjaknya jumlah pengangguran, yang akan mengakibatkan kemiskinan 
semakin tinggi, sehingga tidak tercapainya kemakmuran dalam masyarakat. 
Kondisi demikian menggambarkan bahwa tujuan pembangunan suatu negara 
tidak tercapai. 
Sumber daya manusia atau human resources mengandung dua 
pengertian. Pertama, sumber daya manusia (SDM) mengandung pengertian 
usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal 
ini SDM mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam 
waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua dari 
SDM menyangkut kemampuan manusia dalam bekerja untuk memberikan jasa 
atau usaha kerja tersebut. Secara fisik, kemampuan bekerja diukur dengan 
usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja. 
Kelompok penduduk dalam usia kerja tersebut dinamakan tenaga kerja atau 
manpower ( Simanjuntak, 1985 : 1 ). 
Tenaga kerja merupakan kemampuan manusia untuk mengeluarkan 
usaha tiap satuan waktu guna menghasilkan barang dan jasa, baik untuk 
dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Dalam proses produksi tenaga 
manusia dikombinasikan dengan faktor – faktor lain untuk menghasilkan 
barang dan jasa. Terjadinya proses produksi tersebut akan menciptakan  
kesempatan kerja dan penggunaan tenaga kerja (Suroto, 1992 : 53). 
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Besarnya jumlah pekerja tergantung dari besarnya permintaan dalam 
masyarakat yang dipengaruhi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat upah. Pasar 
kerja merupakan proses terjadinya penempatan kerja melalui penawaran dan 
permintaan tenaga kerja. Seseorang dalam pasar tenaga kerja berarti 
menyediakan jasanya untuk produksi, baik sedang bekerja maupun mencari 
pekerjaan. Tingkat upah mempengaruhi penawaran dan permintaan tenaga 
kerja (Simanjuntak, 1985). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “ Analisis Faktor - Faktor yang Mempengaruhi 
Jumlah Tenaga Kerja di karesidenan Pekalongan Tahun 2010 – 2015 ” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data sekunder. 
Data sekunder yang digunakan adalah data panel. Data panel merupakan 
gabungan antara data silang (cross section) sejumlah 7 kabupaten/kota di 
karesidenan Pekalongan dan data runtut waktu (time series) mulai tahun 2010-
2015 sehingga total data 42 observasi (Gujarati, 2012).Sumber data dalam 
penelitian didapatkan dari website, instansi yang terkait dalam penelitian 
seperti badan pusat statistik Jawa Tengah, dinas ketenagakerjaan dan 
transmigrasi, jurnal ilmiah atau laporan-laporan penelitian terdahulu, buku-
buku teks dan literature-literatur lain yang sesuai dengan penelitian. Objek 
dalam penelitian ini adalah tujuh kabupaten atau kota di karesidenan 
Pekalongan. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
studi yang digunakan yakni metode analisis statistik deskriptif dan korelasi. 
Alat analisis yang digunakan adalah regresi data panel. Data panel merupakan 
gabungan antara data silang (cross section)  sejumlah 7 kabupaten/kota di 
karesidenan Pekalongan dengan data runtut waktu (time series) mulai tahun 
2010-2015 sehingga total data 42 observasi. Data runtut waktu biasanya 
meliputi satu objek dan beberapa periode sedangkan data silang terdiri atas 
beberapa atau banyak objek, sering disebut responden dengan beberapa jenis 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Data Penelitian 
3.1.1 Metode common-constant/pooled least square 
Tabel 1. Hasil Regresi Metode Common-Constant/Pooled Least Square 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(UMK) -1.014296 0.260370 -3.895595 0.0004 
INF 0.013833 0.022077 0.626595 0.5347 
LOG(PDRBB) 1.320385 0.104778 12.60179 0.0000 
C 4.945710 3.623350 1.364955 0.1803 
     
     R-squared 0.811214    Mean dependent var 12.74611 
Adjusted R-squared 0.796309    S.D. dependent var 0.708990 
S.E. of regression 0.319982    Akaike info criterion 0.649290 
Sum squared resid 3.890766    Schwarz criterion 0.814782 
Log likelihood -9.635081    Hannan-Quinn criter. 0.709949 
F-statistic 54.42855    Durbin-Watson stat 0.314232 
Prob(F-statistic) 0.000000    
Sumber : Data sekunder yang diolah 
Tabel 1 menunjukkan slope upah minimum (logUMK) -1,014296 
dengan p-value 0,0004. Slope inflasi (INF) sebesar 0,013833 dengan p-
value 0,5347. Slope PDRB (logPDRB) sebesar 1,320385 dengan p-value 
0,0000. Model estimasi pooled least square sebagai berikut: 
LOG TKit = 4,945710 - 1,014296 LOG UMKit* + 0,013833 INFit + 
1,320385 LOG PDRBit* 
Keterangan: 
*Signifikansi pada α = 1%. 
Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel model 
common-costant secara statistik variabel UMK berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap TK dengan α = 0,01. Variabel PDRB berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap TK dengan α = 0,01. Sementara variabel 






3.1.2 Metode efek tetap (fixed effect method/FEM) 
Tabel 2. Hasil Regresi Metode Tetap (Fixed Effect Method/FEM) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
LOG(UMK) 2.240463 1.016597 2.203885 0.0346 
INF 0.095005 0.056171 1.691360 0.1002 
LOG(PDRBB) 1.510952 0.117266 12.88478 0.0000 
C -43.22145 15.00962 -2.879584 0.0069 
     
      Effects Specification   
     
     Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.871602    Mean dependent var 12.74611 
Adjusted R-squared 0.840475    S.D. dependent var 0.708990 
S.E. of regression 0.283175    Akaike info criterion 0.501906 
Sum squared resid 2.646208    Schwarz criterion 0.874264 
Log likelihood -1.540035    Hannan-Quinn criter. 0.638390 
F-statistic 28.00157    Durbin-Watson stat 0.450100 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
Sumber : Data sekunder yang diolah 
Tabel 2 menunjukkan bahwa slope upah minimum (logUMK) 
sebesar 2,240463 dengan p-value 0,0346. Slope inflasi (INF) sebesar 
0,095005 dengan    p-value 0,1002. Slope PDRB (logPDRB) sebesar 
1,510952 dengan p-value 0,0000. Nilai R-Squared 0,871602 atau 87,16% 
dan F-Statistik 28,00157 dengan Prob(F-Statistik) 0,000000. Model 
estimasi fixed effect method sebagai berikut: 
LOG TKit = -43,22145 + 2,240463 LOG UMKit** + 0,095005 
INFit+1,510952 LOG PDRBit* 
Keterangan: 
*Signifikansi pada α = 1% 
**Signifikansi pada α = 5% 
 Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel model 
fixed  effect method secara statistik variabel UMK berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap TK dengan α = 0,05. Variabel PDRB berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap TK dengan α = 0,01. Sementara variabel 
INF tidak berpengaruh siginifikan. 
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 Intersep yang berbeda-beda antar-individu dalam model FEM 
(fixed effect method/FEM)  dapat dilakukan dengan teknik variabel semu 
(dummy variable). Khususnya teknik turunan dummy konstanta sehingga 
disebut model least square dummy variabel (LSDV). 
Tabel 3. Period Fixed Dummy Variable 
No. Tahun Efek 
1 2010-01-01  0,754545 
2 2011-01-01  0,844718 
3 2012-01-01  0,426592 
4 2013-01-01 -0,311544 
5 2014-01-01 -0,815253 
6 2015-01-01 -0,899059 
  Sumber : Data sekunder yang diolah 
Besarnya intersep antar-daerah yang berbeda dapat dilihat dari 
konstanta (C) pada model FEM yang dijumlahkan dengan masing-masing 
konstanta daerah.  
3.1.3 Metode efek random (random effect method/REM) 
Tabel 4. Hasil Regresi Metode Efek Random (Random Effect Method/REM) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(UMK) -1.014296 0.230420 -4.401945 0.0001 
INF 0.013833 0.019537 0.708040 0.4832 
LOG(PDRBB) 1.320385 0.092725 14.23976 0.0000 
C 4.945710 3.206561 1.542372 0.1313 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Period random  0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.283175 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.811214    Mean dependent var 12.74611 
Adjusted R-squared 0.796309    S.D. dependent var 0.708990 
S.E. of regression 0.319982    Sum squared resid 3.890766 
F-statistic 54.42855    Durbin-Watson stat 0.314232 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.811214    Mean dependent var 12.74611 
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Sum squared resid 3.890766    Durbin-Watson stat 0.314232 
     
Sumber : Data sekunder yang diolah 
Tabel 4 menunjukkan slope upah minimum (logUMK) -1,014296     
dengan p-value 0,0001. Slope inflasi (INF) sebesar 0,013833, p-value 
0,4832. Slope PDRB (logPDRB) sebesar 1,320385, p-value 0,0000. Nilai 
R-Squared 0,811214 atau 81,12% dan F-Statistik 54,42855, Prob(F-
Statistik) 0,000000. 
Model estimasi random effect method sebagai berikut: 
 LOG TKit = 4,945710 – 1,014296 LOG UMKit* + 0.013833 INFit 
+1.320385 LOG PDRBit* 
Keterangan: 
*Signifikansi pada α = 1% 
Berdasarkan hasil estimasi untuk model regresi data panel model 
random effect method secara statistik variabel UMK berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap TK dengan α = 0,01. Variabel PDRB berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap TK dengan α = 0,01. Sementara variabel 
INF tidak berpengaruh         signifikan. 
Tabel 5. Period Random Effect 
No. Tahun Efek 
1 2010-01-01  0,000000 
2 2011-01-01  0,000000 
3 2012-01-01  0,000000 
4 2013-01-01  0,000000 
5 2014-01-01  0,000000 
6 2015-01-01  0,000000 
  Sumber : Data sekunder yang diolah 
Metode REM menunjukkan besarnya konstanta yang berbeda 
antar-daerah. namun konstanta tidak lagi dianggap konstan melainkan 
sebagai peubah acak (random) dengan suatu nilai intersep (rata-rata) yang 
dijumlahkan dengan konstanta tiap daerah. 
Guna menganalisis mana model terbaik diantara tiga model yaitu 
common-constant/pooled least square, fixed effect method dan random 





Tabel 6. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Period F 3.104096 (5.33) 0.0210 
Period Chi-square 16.190092 5 0.0063 
Sumber : Data sekunder yang diolah 
Nilai probabilitas F test sebesar 0,0210 < 0,05 dan chi-square 
sebesar      0,0063 < 0,05. H0 ditolak maka model mengikuti fixed effect. 
Tabel 7. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Period random 15.408978 3 0.0015 
Sumber : Data sekunder yang diolah 
 Nilai probabilitas dari chi-square statistic atau period random sebesar     
0,0015 < 0,05. H0 ditolak maka model mengikuti fixed effect method. 
 Guna memilih model yang terbaik maka diuji dengan uji Chow dan uji 
Hausman. Hasil analisis terpilih model yang terbaik yaitu fixed effect method. 
Tabel 8. Hasil Regresi Metode Tetap (Fixed Effect Method/FEM) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(UMK) 2.240463 1.016597 2.203885 0.0346 
INF 0.095005 0.056171 1.691360 0.1002 
LOG(PDRBB) 1.510952 0.117266 12.88478 0.0000 
C -43.22145 15.00962 -2.879584 0.0069 
     
      Effects Specification   
     
     Period fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.871602    Mean dependent var 12.74611 
Adjusted R-squared 0.840475    S.D. dependent var 0.708990 
S.E. of regression 0.283175    Akaike info criterion 0.501906 
Sum squared resid 2.646208    Schwarz criterion 0.874264 
Log likelihood -1.540035    Hannan-Quinn criter. 0.638390 
F-statistic 28.00157    Durbin-Watson stat 0.450100 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     





3.1.3.1 Uji validitas pengaruh (uji t) 
Prob. tUMK sebesar 0,0346 < 0,05    ditolak maka variabel UMK 
memiliki pengaruh positif dan signifikan. Prob. tPDRBB sebesar 0,0000 
< 0,01.    ditolak maka variabel PDRBB   memiliki pengaruh positif 
dan  signifikan. Prob. tINF sebesar 0,1002 > 0,10.    diterima maka 
variabel INF tidak   memiliki pengaruh signifikan. 
3.1.3.2 Uji Statistik F 
Dari hasil estimasi. nilai signifikansi statistik F sebesar 0,000000 < 
0,01.    ditolak maka model yang dipakai eksis. 
3.1.3.3 Koefisien determinasi (R-square/R²) 
Hasil estimasi menunjukkan nilai R² sebesar 0,871602. artinya 87,16    
persen variasi jumlah tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel 
independen    dalam model statistik meliputi upah minimum (UMK), 
inflasi (INF), dan produk domestik regional bruto (PDRB). 
Sedangkan sisanya 12,84 persen dijelaskan oleh variabel bebas lain 
di luar model. 
3.2 Interpretasi Ekonomi 
3.2.1 Upah minimum dengan jumlah tenaga kerja 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa upah 
minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tenaga kerja 
di Karesidenan Pekalongan tahun 2010-2015 dengan α = 0,05. Artinya 
semakin tinggi upah minimum yang ditawarkan, maka semakin tinggi 
gairah orang yang mencari kerja, sebaliknya apabila upah yang ditawarkan 
perusahaan sedikit maka gairah orang yang mencari kerja sedikit. Secara 
tidak langsung hal ini menyatakan bahwa     dalam memilih pekerjaan 
dipengaruhi oleh besar kecilnya upah yang ditawarkan perusahaan 
(Mankiw, 2012) 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Tambunsaribu dan Mudakir (2013) yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Produktivitas Tenaga Kerja, Upah Riil, dan Pertumbuhan Ekonomi 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di 35 Kabupaten/Kota Jawa Tengah”. 
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Hasilnya menunjukkan bahwa nilai upah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada tingkat signifikansi α = 
0,05. 
3.2.2 Tingkat pertumbuhan PDRB dengan jumlah tenaga kerja 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa PDRB 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tenaga kerja di 
Karesidenan Pekalongan tahun 2010-2015 pada α = 0,01. Artinya, apabila 
PDRB meningkat maka jumlah tenaga kerja yang akan terserap di 
berbagai sektor akan meningkat. Sebaliknya, apabila PDRB disuatu daerah 
menurun maka secara langsung tenaga kerja yang terserap disemua sektor 
ekonomi akan berkurang. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori Solow yang 
mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi adanya peningkatan 
barang dan jasa dalam kegiatan      ekonomi masyarakat. Meningkatnya 
barang dan jasa secara langsung pendapatan per kapita akan meningkat 
yang diikuti dengan perluasan lapangan pekerjaan,  sehingga semakin 
besar tenaga kerja yang terserap (Arsyad, 2010). 
3.2.3 Inflasi dengan Jumah Tenaga Kerja 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa inflasi 
tidak berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerja di Karesidenan 
Pekalongan tahun 2010-2015 pada α = 0,10. Artinya inflasi tidak 
mempengaruhi jumlah tenaga kerja di objek penelitian tahun 2010-2015. 
Hasil yang menyatakan bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh 
terhadap jumlah tenaga kerja di karesidenan Pekalongan ini tidak sesuai 
dengan teori A. W Philips yang mengatakan adanya hubungan yang sangat 
erat antara tingkat inflasi dengan tingkat ketenagakerjaan. Hal ini 
disebabkan karena Philips menggunakan asumsi untuk teorinya bahwa 
inflasi sangat dipengaruhi oleh agregat demand,  padahal di negara 
berkembang, utamanya Indonesia inflasi lebih dipengaruhi oleh biaya 
produksi. Jika menurut Philips saat terjadi inflasi, perusahaan akan 
berupaya meningkatkan outputnya demi memenuhi kebutuhan pasar, 
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sehingga perusahaan akan berupaya meningkatkan sumber daya atau 
tenaga kerja demi memenuhi    kebuthan masyarakat. Trade off antara 
inflasi dan jumlah tenaga kerja yang      digambarkan oleh kurva Philips 
hanya terjadi pada jangka pendek   (Salvatore,2007). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan  hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi jumlah tenaga di karesidenan Pekalongan tahun 2010-2015 
dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
Pengujian model menggunakan uji chow menunjukan bahwa model 
FEM lebih tepat digunakan daripada model PLS. Selanjutnya, dengan 
dilakukannya uji Hausman menunjukkan model FEM lebih tepat digunakan 
dibandingkan dengan model REM. Oleh karena itu, penelitian ini 
memutuskan menggunakan model FEM karena model FEM lebih tepat dari 
model PLS dan REM. 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) diperoleh hasil bahwa pada 
signifikansi (α) sebesar 10%, inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
jumlah tenaga kerja, PDRB pada signifikansi (α) sebesar 1% dan tingkat upah 
pada signifikansi (α) sebesar 5% berpengaruh positif signifikan terhadap 
jumlah tenaga kerja di Karesidenan Pekalongan tahun 2010-2015. 
Berdasarkan uji statistik F ( uji F ) menunjukkan bahwa pada 
signifikansi (α) sebesar 1% variabel  tingkat upah minimum , PDRB dan 
inflasi secara serempak berpengaruh signifikan terhadap  tingkat jumlah 
tenaga kerja di Karesidenan Pekalongan tahun 2010-2015. 
Hasil koefisien determinan (R
2
) menunjukkan besarnya nilai R-
square sebesar 0,871602 atau 87,16%, artinya 87,16% variasi variabel tenaga 
kerja (TK) dapat dijelaskan oleh variabel inflasi (INF), produk domestik 
regional bruto (PDRB) dan upah minimum (UMK) dalam model, dan sisanya 
sebesar 0,1284  atau 12,84% variasi variabel tenaga kerja (TK) dijelaskan 
oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
12 
 
Dari hsil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
Usaha pemerintah daerah (pemda) untuk meningkatan penyerapan 
tenaga kerja bisa dilakukan dengan cara memberikan insentif fiskal kepada 
industri berupa pembebasan atau pengurangan pajak, guna mendorong 
produktivitas usaha sehingga meningkatkan peluang kerja. 
 Usaha dinas ketenagakerjaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja 
perlu melakukan peningkatan produktivitas tenaga kerja dengan cara 
meningkatkan keahlian tenaga kerja melalui pendidikan dan pelatihan – 
pelatihan ketenagakerjaan yang berkesinambungan. 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan 
lebih lanjut baik dengan cara mengembangkan variabel maupun analisis demi 
sempurnanya hasil penelitian. 
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